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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang  
Di dalam suatu organisasi, sumber daya manusia memiliki peranan 
yang sangat penting dalam kelangsungan hidup suatu organisasi atau 
perusahaan. Suatu perusahaan bisa berjalan dengan baik apabila sumber daya 
manusia dalam perusahaan tersebut mampu bekerja secara efektif dan efisien. 
Sumber daya manusia dapat bekerja secara efektif dan efisien apabila HRD 
tersebut dapat memanfaatkan keahlian yang dimilikinya secara optimal. 
Sumber daya manusia merupakan satu – satunya sumber daya yang memiliki 
akal perasaan, keinginan, ketrampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan 
karya (rasio, rasa, karsa). Semua potensi SDM tersebut berpengaruh terhadap 
upaya organisasi dalam mencapai tujuan. Manajemen sumber daya manusia 
merupakan bidang strategis dari organisasi. Manajemen sumber daya manusia 
harus dipandang sebagai perluasan dari pandangan tradisional untuk 
mengelola orang secara efektif dan untuk itu membutuhkan pengetahuan 
tentang perilaku manusia dan kemampuan mengelolanya (Sutrisno, 2009). 
Manajemen sumber daya manusia adalah pendayagunaan, 
pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu 
anggota organisasi atau kelompok pekerja menurut Fadil (2014). Dalam 
menciptakan sumber daya manusia/HRD yang bagus dan berkualitas, sebuah 
perusahaan harus menciptakan diantaranya lingkungan kerja yang memadai, 
semangat kerja untuk karyawan, dan disiplin kerja yang selalu diterapkan pada 
seluruh karyawan perusahaan, sikap dan etika dari atasan juga menjadi poin 
penting untuk membentuk perilaku kerja karyawan dengan baik Susita & dkk 
(2017).
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Tinggi rendahnya kinerja pegawai dapat dilihat dari kemampuan 
pegawai mampu menyelesaikan tugas sehingga mempengaruhi keberhasilan 
perusahaan itu sendiri. Kinerja pegawai diukur dengan sepuluh dimensi yaitu 
keberhasilan, tanggung jawab, pencapaian target, tugas, pengembangan diri, 
integritas, membangun kepercayaan, profesionalisme, kerjasama tim, dan 
tingkat kehadiran (Chandra & dkk, 2017). 
Faktor yang berpengaruh disebuah perusahaan pada sumber daya 
manusia/HRD salah satunya adalah factor disiplin kerja. Disiplin kerja 
merupakan factor yang sangat besar manfaatnya baik bagi perusahaan maupun 
bagi karyawan itu sendiri. Bagi perusahaan adanya disiplin kerja dapat 
menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan operasi pada 
perusahaan tersebut, sehingga diperoleh hasil yang lebih optimal dan dapat 
mencapai target permintaan pada perusahaan. Sedangkan manfaat bagi 
karyawan yaitu memperoleh suasana kerja yang nyaman dan menyenangkan 
sehingga akan menambah semangat karyawan dalam bekerja atau 
melaksanakan tugasnya. Dengan demikian karyawan dapat melakukan 
pekerjaannya dengan penuh motivasi serta dapat mengembangkan tenaga dan 
pikirannya semaksimal mungkin guna untuk tercapainya tujuan dan target 
yang telah ditetapkan perusahaan (Liyas & Primadi, 2017). 
Selain disiplin kerja factor lainnya yang harus diterapkan atau 
ditekankan oleh suatu perusahaan adalah dengan adanya factor lingkungan 
kerja yang baik, diantaranya lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non 
fisik. Persepsi dari karyawan mengenai factor lingkungan kerja yang mereka 
rasakan atau dapatkan itu baik maka akan mepengaruhi kinerja karyawan yang 
semakin meningkat, sedangkan apabila lingkungan kerja yang didapat 
karyawan buruk maka kinerja yang dihasilkan karyawan juga buruk atau 
berkurang. Rahmawanti & dkk (2014). Disiplin kerja menunjukkan suatu 
kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan 
ketetapan perusahaan. Dengan demikian bila peraturan atau ketetapan yang 
ada dalam perusahaan itu diabaikan atau sering dilanggar maka karyawan 
mempunyai disiplin kerja yang buruk. Sebaliknya, bila karyawan tunduk pada 
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ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya kondisi disiplin kerja yang 
baik (Sutrisno, 2009:86). 
Disiplin kerja merupakan alat yang digunakan oleh manajer untuk 
berkomunikasi dengan karyawan agar bersedia mengubah perilaku dan 
meningkatkan kesadaran serta kesediaan seseorang untuk mematuhi semua 
peraturan perundang – undangan dan norma sosial. Disiplin kerja dapat 
diartikan sebagai sikap menghormati dan menaati ketentuan yang berlaku baik 
tertulis maupun tidak tertulis, serta mampu melaksanakan dan menerima 
hukuman jika terjadi pelanggaran selama menjalankan tugas dan 
kewenangannya Prayogi & dkk (2019). Adanya disiplin kerja akan menjamin 
terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan kerja perusahaan, 
sehingga memperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi karyawan, disiplin 
kerja memberikan dampak suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan 
menambah semangat dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, 
karyawan dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat 
mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi 
terwujudnya tujuan organisasi (Sutrisno, 2009:88). 
Lingkungan kerja merupakan keadaan tempat kerja seseorang 
karyawan yang meliputi lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik yang 
mempengaruhi kinerja karyawan dalam menjalankan berbagai tugasnya. 
Namun bila lingkungan kerja dan suasana kerja yang baik akan menciptakan 
lingkungan dalam organisasi tersebut tersusun secara baik, begitu pula 
sebaliknya Susita & dkk (2017). Lingkungan kerja merupakan bagian 
komponen yang sangat penting di dalam karyawan melakukan aktivitas 
bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau 
menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi karyawan 
untuk bekerja, maka dapat membawa pengaruh terhadap semangat kerja 
karyawan. Pengertian lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 
disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 
tugas – tugas yang dibebankan (Rahmawanti & dkk, 2014). 
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Lingkungan kerja merupakan tempat dimana karyawan melakukan 
aktivitas setiap hari. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman 
dan memungkinkan karyawan bekerja secara maksimal. Lingkungan kerja 
dapat mempengaruhi emosi karyawan. Apabila karyawan menyukai 
lingkungan kerja tempatnya bekerja maka karyawan akan merasa nyaman 
dalam bekerja, melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dapat digunakan 
dengan efektif. Produktivitas akan tinggi dan secara otomatis kinerja 
karyawan juga tinggi (Badrianto & Ekhsan, 2020). 
Hotel merupakan bangunan yang dikelola untuk menyediakan tempat 
menginap bagi para tamu dalam jangka pendek dengan imbalan uang. Fitur 
dan layanan yang disediakan untuk para tamu biasanya bervariasi antara satu 
hotel dengan hotel yang lainnya. Pemilik hotel umumnya bertujuan agar bisa 
menarik pelanggan atau customer pada segmentasi tertentu melalui model 
penetapan harga dan strategi pemasaran, selain dari pemasaran di dalam hotel 
tentunya terdapat sumber daya manusia yang membantu terciptanya sebuah 
hotel dengan memanfaatkan tenaga SDM sebagai pelayan untuk pelanggan, 
dengan adanya pelayan yang disiplin akan menjadikan perusahaan atau hotel 
memiliki rating yang tinggi dimata customer dan dengan adanya lingkungan 
kerja yang baik juga membuat karyawan merasa nyaman dalam bekerja. 
Hotel Lava View merupakan sebuah akomodasi bagi para tamu untuk 
menggunakan jasanya.  
Hotel Lava View sendiri terletak di Desa Ngadisari tepatnya Dusun 
Cemaralawang, posisi Hotel Lava View sangat strategis bertepatan atau 
berhadapan langsung dengan Kawasan Wisata Gunung Bromo. Sehingga para 
wisatawan akan mendapatkan seolah – olah Gunung Bromo ada di halaman 
penginapan, karena begitu pengunjung membuka jendela atau pintu kamar, 
maka para pengunjung akan langsung dapat melihat Gunung Bromo yang 
sangat terkenal dengan keindahan alamnya, dan juga suhu yang sangat dingin 
menjadi sensasi tersendiri bagi para tamu yang berkunjung. Selain tamu, 
karyawan hotel juga merasakan suhu dingin di tempat kerjanya tersebut. 
Menurut Manajer SDM Di Hotel Lava View juga terdapat beberapa 
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departemen atau divisi bagian diantaranya FB (Food Beverage) Product, FB 
Service, HK (House Keeping), FO (Front Office), dan Night Shift (shift 
malam). Masing – masing departemen memiliki shift dan jam kerja yang 
berbeda. Adapun di bawah ini data yang saya dapatkan mengenai 
keterlambatan karyawan di Hotel Lava View pada periode September s.d 
Desember 2020. 
Table 1.1 Data Keterlambatan Karyawan Hotel Lava View                          
Periode September s.d Desember 2020 
No Bulan 
Jumlah 
Karyawan 
Rata – rata 
hari kerja 
Rata – rata keterlambatan 
karyawan (menit) 
1. September 40 28 47,03 
2. Oktober 40 29 43,81 
3. November 40 28 89,43 
4. Desember 40 29 174,69 
 Sumber : Hotel Lava View 
Dari data keterlambatan karyawan Hotel Lava View periode 
September s.d Desember 2020 diatas menunjukkan bahwa keterlambatan 
karyawan dari bulan September hingga bulan Desember 2020 mengalami 
fluktuasi, yakni pada bulan September karyawan mengalami keterlambatan 
masuk kerja sebanyak 47,03 menit, bulan Oktober mengalami keterlambatan 
sebanyak 43,81 menit, bulan November mengalami keterlambatan sebanyak 
89,43 menit dan bulan Desember mengalami keterlambatan sebanyak 174,69 
menit.  
Perilaku keterlambatan tersebut kurangnya kedisiplinan karyawan 
terhadap perusahaan. Kurangnya tingkat kedisiplinan juga menyebabkan 
kurangnya kinerja yang dihasilkan oleh karyawan, dan juga menjadi factor 
penghambat tercapainya tujuan perusahaan. Selain dari factor keterlambatan 
hal lain mengenai disiplin kerja yaitu disiplin peraturan kerja, karyawan harus 
mematuhi dan melaksanakan peraturan tertulis maupun non tertulis yang 
telah ditetapkan dalam pasal 7 (Disiplin dan Peraturan Kerja) yang telah 
disepakati dan dibuat oleh General Manager (Henry Kurniawan).  
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Berdasarkan wawancara bersama Manajer SDM/HRD di Hotel Lava 
View kata beliau “Meskipun telah dibuat peraturan tertulis dan non tertulis 
masih ada karyawan yang menyalahi aturan yaitu dengan memiliki etika yang 
tidak baik dan juga menyalahi aturan dengan adanya karyawan seperti itu 
maka perusahaan berhak memberikan SP atau surat peringatan kepada 
karyawan dimana SP tersebut ada 3 yang pertama ditegur terlebih dahulu 
secara lisan dan kekeluargaan, kedua jika karyawan tetap melakukan 
kesalahan maka akan diberi SP 1 selanjutnya SP 2 dan yang terakhir yaitu 
pemecatan apabila SP 1 dan SP 2 tidak dapat dipatuhi oleh karyawan”. 
Kondisi lingkungan kerja di Hotel Lava View baik secara fisik maupun 
non fisik masih diterapkan dan dapat dikategorikan baik menurut HRD Hotel 
Lava View. Dengan begitu peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dilihat dari sudut pandang 
karyawannya sendiri. Selain itu juga terdapat permasalahan lingkungan kerja 
secara fisik menurut Manajer SDM Hotel Lava View yaitu pada suhu udara di 
perusahaan. Hotel Lava View yang terletak di dataran tinggi memiliki suhu 
yang sangat dingin sehingga karyawan pun juga merasa kedinginan saat 
bekerja dari situlah perusahaan berupaya agar karyawan tetap merasa nyaman 
dalam bekerja dengan cara memberikan seragam hotel yang menyesuaikan 
dengan suhu di hotel yaitu dengan jenis kain yang tebal.  
Selain dengan memberikan seragam yang menyesuaikan suhu udara 
pihak hotel juga tetap mengingatkan karyawan agar tetap selalu menjaga 
kesehatan. Dengan nyamannya karyawan dalam bekerja juga akan 
meningkatkan kinerja perusahaan. Selain suhu udara juga terdapat keamanan, 
kebersihan, dan keamanan yang memadai di sekitar tempat kerja karyawan. 
Karyawan sendiri sebagian besar berasal dari lokal yaitu rumah yang tidak 
jauh dari tempat kerja sehingga dapat memudahkan jangkauan karyawan ke 
tempat kerja. Lingkungan kerja secara non fisik terdapat hubungan kerja 
antara sesama karyawan dan hubungan kerja antara atasan dan bawahan. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka dapat disusun rumusan masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana kondisi disiplin kerja, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan 
di Hotel Lava View? 
2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
3. Apakah  lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
4. Apakah  disiplin kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan? 
C. Batasan Masalah  
       Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Disiplin Kerja dibatasi pada disiplin waktu dan disiplin peraturan.  
2. Lingkungan Kerja dibatasi pada lingkungan kerja fisik dan lingkungan 
kerja non fisik.   
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi disiplin kerja, lingkungan kerja, dan 
kinerja karyawan di Hotel  Lava View. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan di Hotel Lava View. 
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan di Hotel Lava View. 
4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh disiplin kerja dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan di Hotel Lava View. 
E. Manfaat Penelitian 
  Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan berguna dalam  hal :  
1. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan atau bahan referensi bagi pemerintah maupun masyarakat umum, 
khususnya bagi karyawan dan pimpinan perusahaan. 
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2. Secara teoritis, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan 
pemahaman yang lebih baik terhadap teori disiplin kerja dan lingkungan 
kerja. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya , menambah wawasan dan informasi mengenai 
manajemen sumber daya manusia khususnya dalam disiplin kerja, 
lingkungan kerja, dan  kinerja karyawan untuk penelitian selanjutnya 
dalam mengkaji masalah yang sama di masa mendatang. 
 
 
 
 
 
 
 
